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BAB 5  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis yang dilakukan dengan studi literatur dan penyebaran 

kuesioner, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Perkembangan teknologi nano di Indonesia sampai saat ini statusnya masih 

tertinggal dari beberapa negara lain. Publikasi artikel sebagai sarana 

informasi mengenai teknologi nano masih sulit untuk ditemukan karena 

kuantitasnya sedikit. Selain itu, paten terkait teknologi nano yang 

mengindikasikan implementasi dari penelitian pun masih sedikit. Namun, 

sudah terdapat beberapa lembaga/organisasi yang berperan sebagai pihak 

yang melakukan penelitian untuk menciptakan produk berteknologi nano 

dan melakukan sosialisasi guna meningkatkan pemahaman masyarakat. 

2. Mayoritas masyarakat di Indonesia masih belum memahami teknologi 

nano. Ketertarikan masyarakat tentang teknologi nano pun masih sedikit 

dan beberapa masyarakat yang tertarik pun masih belum memahami tentang 

teknologi nano. Selain itu, aplikasi material konstruksi berteknologi nano 

masih terbatas pada material-material konvensional seperti cat, keramik, 

dan pelapis anti air. 

3. Kendala utama yang menyebabkan perkembangan teknologi nano di 

Indonesia tidak sebaik di beberapa negara lain adalah kurangnya 

pengetahuan dan pemahaman masyarakat tentang teknologi nano. Hal 

tersebut berdampak pada kurangnya ketertarikan masyarakat untuk mencari 

tahu dan memakai material konstruksi berteknologi nano. Oleh karena itu, 

tantangan yang harus dihadapi di Indonesia untuk mengoptimalkan 

perkembangan teknologi nano adalah dengan meningkatkan pengetahuan 

dan pemahaman masyarakat. Cara yang dapat dilakukan adalah dengan 

menyediakan akses informasi yang mudah untuk didapatkan masyarakat. 
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4. Aplikasi teknologi nano telah diterapkan pada beberapa material konstruksi 

seperti beton, kaca, kayu, aspal, dan cat. Manfaat yang diberikan oleh 

teknologi nano dalam aplikasinya dapat berupa: 

a) Beton : Meningkatkan kuat tekan, kuat lentur, dan mempersingkat 

setting time.  

b) Kaca : Meningkatkan ketahanan yang lebih baik terhadap kotoran. 

c) Kayu : Meningkatkan konduktivitas termal kayu sehingga tidak 

mudah terbakar. 

d) Aspal : Meningkatkan modulus elastisitas aspal dan ketahanan 

terhadap suhu panas yang lebih baik. 

e) Cat : Meningkatkan ketahanan terhadap jamur. 

 

5.2. Saran 

Beberapa batasan diterapkan pada penelitian yang dilakukan, maka saran yang 

diberikan untuk penelitian selanjutnya: 

1. Melakukan distribusi kuesioner atau metode pengumpulan data 

lainnya ke pihak yang secara langsung terjun ke dalam penelitian 

dan implementasi teknologi nano di Indonesia seperti ahli/peneliti 

dan tim research and development dari perusahaan penyedia produk 

berteknologi nano. 

2. Melihat kendala yang dihadapi dari berbagai macam pihak di 

Indonesia untuk mencari tahu kesamaan kendala yang dihadapi oleh 

masing-masing pihak. 

3. Mengukur kinerja riset teknologi nano di Indonesia yang dilakukan 

pada tempat-tempat penelitian. 

4. Mengkaji hasil penelitian yang telah dilakukan.
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